BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya busana ini menitikberatkan pada ide yang berbeda dengan
karya pada umumnya, yaitu keruntung, yang divisualisasikan kedalam
motif batik karya busana pesta cocktail yang dapat dipakai dalam acara
pesta.

Sebagai langkah perwujudan karya, penulis menggunakan teknik
menjahit yang ekslusif dengan kualitas rapi dan halus. Bahan yang
digunakan dipilih dengan kualitas bagus yang kemudian pada proses akhir
dihias dengan detail hiasan yang diselaraskan dengan bahan utama
sehingga menjadi satu kesatuan yang harmonis.

Karya yang tercipta merupakan ungkapan rasa kagum terhadap
budaya lokal masyarakat Indonesia khususnya di daerah Musirawas yaitu
keruntung yang divisualisasi kedalam motif batik busana pesta cocktail
yang dapat dinikmati secara keseluruhan, baik dalam pemakaian maupun
keindahan busana. Proses stilasi dari pemakaian sumber ide keruntung
sebagai motif busana pesta cocktail ini terbilang lancar tanpa hambatan.

Tetapi terdapat beberapa kendala dalam proses pembuatan laporan
yaitu kendala dalam mencari referensi tentang keruntung dan batik karena
terbatasnya stambuk atau buku yang berisi kumpulan budaya dan adat
istiadat setempat yang seharusnya memberikan informasi mendalam
tentang keruntung dan batik ini. Juga kendala dalam proses pembuatan
karya, yaitu dalam proses pewarnaan dan memotong bahan. Dalam proses
pewarnaan terjadi beberapa ketidaksesuaian antara warna kain satu dan
yang lainnya sehingga harus beberapa kali mengulang dalam proses
membatik. Selain memakan waktu, pengulangan ini juga menghabiskan
banyak bahan yang diperlukan sehingga menambah pengeluraran untuk
kain dan pewarna. Dan dalam proses memotong bahan, penulis beberapa
kali tidak teliti dan akhirnya salah dalam memotong bahan sehingga harus

mengulang proses dari membuat kain batik.
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B. Saran

Selama proses pengerjaan penulis mengalami beberapa kendala
dalam penulisan laporan dan pengerjaan karya. Maka dari itu dalam proses
pengerjaan berikutnya sebaiknya selama proses pengerjaan karya, laporan
pembuatan karya juga ditulis secara beriringan agar lebih terfokus. Dan
untuk proses berikutnya sebaiknya dilakukan sampling warna pada batik
untuk mengantisipasi ketidaksesuaian warna antara bahan utama dan
pendukung sesuai desain yang dibuat. Yang terpenting dalam proses
pembuatan karya ketelitian merupakan kunci utama sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam proses pembuatan karya yang nantinya akan berdampak
pada bertambahnya kas produksi dan management waktu yang sudah

direncanakan.
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